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ABSTRAK

Munculnya isu-isu kelemahan tata kelola perusahaan yang mengancam
kelangsungan usaha dan kredibiltas bank syariah dapat mempengaruhi
kepercayaan masyarakat dan Kkinerja perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja
keuangan perbankan. Faktor-faktor tersebut adalah Islamic corporate governance,
Islamic corporate social resposibility, dan intellectual capital. Populasi penelitian
ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bl periodel 2018-2020.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh
36 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari annual report. Data
dianalisis menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini yaitu ICG berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan,
Islamic corporate social resposibility berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan, dan intellectual capital berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Islamic corporate governance, Islamic corporate social

resposibility, intellectual capital, kinerja keuangan
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ABSTRACT

The emergence of issues of weakness in corporate governance that threaten
business continuity and the credibility of Islamic banks can affect public trust and
company performance. Therefore, this study was conducted to analyze the factors
that can improve the financial performance of banks. These factors are Islamic
corporate governance, Islamic corporate social responsibility, and intellectual
capital. The population of this study is Islamic Commercial Banks (BUS)
registered with Bl for the 2018-2020 period. Sampling used purposive sampling
method and obtained 36 samples. This study uses secondary data from the annual
report. Data were analyzed using multiple linear regression analysis method. The
results of this study are ICG has a significant negative effect on financial
performance, Islamic corporate social responsibility has a significant negative
effect on financial performance, and intellectual capital has an insignificant
negative effect on financial performance.

Keywords: Islamic corporate governance, Islamic corporate social

responsibility, intellectual capital, financial performance
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INTISARI

Penelitian ini menguji tentang Islamic corporate governance, islamic
corporate social resposibility, dan intellectual capital sebagai determinan kinerja
keuangan. Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki pada periode tertentu.
Teori yang digunakan adalah teori Keagenan. Terdapat 3 hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu a) Islamic corporate governance berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan, b) Islamic corporate social resposibility
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, c) intellectual capital
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia periode 2018-2020. Metode pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sehinggaterdapat 36 data yang memenuhi Kkriteria. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dan annual report. Dalam
pengujian ini teknik analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS
22.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa ICG berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, islamic
corporate social resposibility berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
keuangan, dan intellectual capital berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Penelitian berikutnya dapat menambah variabel keputusan pendanaan
sebagai variabel independen karena dapat meningkatkan kinerja keuangan,
menambah periode dan menggunakan unit usaha syariah sebagai sampel.
Implikasi penelitian ini bagi bank syariah adalah mengurangi investasi pada bank
konvensional, lebih memperhatikan obyek pembiayaan agar lebih tepat, dan
melakukan pengoptimalan penggunaan aset tak berwujud, dan investor lebih baik
memperhatikan GCG dan memperhatikan objek pembiayaan. Untuk pemerintah
perlu terus melakukan pembaharuan regulasi dibidang tata kelola, dan melakukan

pengawasan dalam pembiayaan bank.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Munculnya perbankan syariah menurut Otoritas Jasa Keuangan ditandai
dengan berdirinya bank syariah yang pertama yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia
(BMI) dan berubah menjadi Bank Umum Syariah. Menurut Undang - Undang RI
No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat yang berbentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dana atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perbankan syariah
merupakan segala sesuatu mengenai Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah yang
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya, tercantum pada Undang — Undang No.21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah. Kemudian pengertian bank syariah sendiri yaitu
kegiatan usaha yang berjalan berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah
mempunyai dua jenis yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan
Rakyat Sayriah (BPRS). Perkembangan perbankan syariah sampai saat ini pun
sangat menggembirakan dengan telah beroperasinya 12 Bank Umum Syariah dan

dengan hingga saat ini jumlah kantor bank syariah mencapai2121.

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan perkembangan kinerja keuangan bank
umum syariah selama 10 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Berikut data dan

perkembangan ROA perbankan syariah.



Tabel 1.1

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

NO | TAHUN ROA (%) Kenaikan /
penurunan (%)

1 2010 3,49

2 2011 2,67 (23,5)

3 2012 2,64 (1,12)

4 2013 2,79 5,68

5 2014 2,26 (19,0)

6 2015 2,20 (2,65)

7 2016 - 3,18

8 2017 2,55 12,23

9 2018 1,87 (26,6)
10 2019 2,52 34,76

Kinerja keuangan dan tingkat kesehatan bank berbanding lurus, apabila
tingkat kesehatan bank baik maka kinerja keuangan meningkat, dan sebaliknya
jika tingkat kesehatan bank yang buruk maka kinerja keuangan akan menurun.
Peningkatan kinerja keuangan disuatu bank dapat mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut. Biasanya masyarakat menilai dari ukuran
yang tersirat seperti fasilitas, layanan dan profitabilitas. Dengan begitu lembaga
yang dalam kegiatannya menggunakan dana dari bank umum dituntut untuk
menjaga dan meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan penilitian terdahulu kinerja
keuangan bank syariah dapat dipengaruhi beberapa hal, yang mana untuk
penelitian ini dipengaruhi oleh Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate

Sosial Responsibility dan Intelectual Capital.

Ketika munculnya isu adanya kelemahan tata kelola perusahan yang



mengancam kelangsungan usaha dan kredibilitas bank syariah sebagai lembaga
keuangan islami. Isu tersebut mempengaruhi kepercayaan masyarakat dan kinerja
perusahan khusus nya bank syariah. Hal tersebut mendorong pakar ekonomi dan
keuangan islam mengembangkan tata kelola perusahaan bank syariah yang lebih
islami, biasanya dikenal dengan Islamic Corporate Governance. Bank Umum
Syariah sangat membutuhkan Islamic Corporate Governance yang berguna untuk
meningkatkan nilai perusahaan yang kemudian meningkatkan harga saham
sehingga berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Fungsi
penerapan ICG yang tepat akan membuat hak pemegang saham menjadi
terlindungi dan begitu pula dengan masyarakat sehingga berpengaruh kinerja bank
umum syariah meningkat. Telah dibuktikan oleh (Ananda & NR, 2020) dimana
penelitian membuktikan Islamic Corporate Governance berpengaruh positif

terhadap kinerjakeuangan.

Upaya untuk meningkatkan Islamic Corporate Governance yang baik dan
berkelanjutan karena sebagai bentuk pertanggung jawaban, Bank umum syariah
melaksanakan program Corporate Social Responsibility. Corporate Social
Responsibility adalah salah satu bentuk impelemntasi dari konsep Islamic
Corporate Governance yang berdasarkan responsibility yang tujuannnya akan
memberikan nilai tambah bagi bank umum syariah sehingga dapat sangat
diharapkan akan memperoleh reputasi yang sangat lebih baik lagi dibandingkan
dengan bank yang tidak mengungkapkan. Corporate Social Responsibility
mempunyai konsep yaitu yang disesuaikan berdasarkan prinsip dan etika dalam

bisnis islam dengan istilah yaitu Islamic Coroporate Social Resposibility. Pada



dasarnya pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Islamic Corporate
Governance merupakan bentuk tanggung jawab kepatuhan syariah suatu bank
umum syariah terhadap Allah SWT dan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan
adanya penelitian (Arifin & Wardani, 2016) yang berkesimpulan bahwa Islamic
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kinerja keuangan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian (Ananda & NR,
2020) yang menyatakan bahwa Islamic Corporate Social Responsibility
berpengaruh negatif yang berarti bahwa semakin tinggi aktivitas ICSR maka

Kinerja dari Bank Umum Syariah akan semakin menurun.

Selain itu menerapkan program CSR, Intelectual Capital juga sebagai
implementasi dari Islamic Corporate Governance berdasarkan asas tranparansi,
informasi yang dibutuhkan investor untuk menilai kapabilitas bank umum syariah
adalah informasi mengenai intellectual capital. Karena informasi dari intellectual
capital ini dibutuhkan untuk menciptakan kekayaan dimasa depan agar lebih baik.
Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan menyebutkan bahwa ilmu
pengetahuan merupakan salah satu dari beberapa unsur asset tak berwujud. Yang

salah satunya pendekatan dalam menggunakan intellectual capital.

Fenomena di Indonesia intellectual capital mulai berkembang, model
intelektual dianggap sebagai aset strategis paling penting dalam mencapai
kesuksesan Bank Umum Syariah. Bank Umum Syariah dapat menciptakan produk
hingga layanan terbaik melalui Intellectual Capital dengan teknologi yang
terbaru. Pengembangan produk pastinya akan mempengaruhi loyalitas nasabah,

yang berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan Bank Umum Syariah yang



meningkat. Hasil positif antara Intelectual Capital terhadap kinerja keuangan
dapat di lihat dari penelitian (Djuanda et al., 2019), (Corporate, 2019)yang
menyimpulkan Intectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah karena penggunaan intellectual yang baik akan meningkatan
Kinerja keuangan, tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Amalia et al.,
(2019) yang menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak berpengaruh

pada kinerja keuangan.

Melihat fenomena diatas alasan penulis yang mendasari penelitian ini adalah
perlunya dilakukan perbandingan perkembangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Konvensional serta market share perbanka syariah dari sisi asset
disekitar akhir tahun 2020. di akhir tahun 2019 market share perbankan syariah
sebesar 6,01% dari sisi asset dengan penduduk rata rata muslim, persentase ini
dinilai rendah, hal ini mengindikasikan bahwa Kkinerja keuangan bank umum
syariah masih lemah. Kinerja keuangan berbanding lurus dengan tingkat
kesehatan bank dan untuk menciptakan bank yang seimbang baik diperlukan tata
kelola perusahaan yang baik. Perusahaan terutama bank umum syariah yang
menerapkan GCG secara periodik harus mempublikasikan informasi dan laporan
keuangan perusahaan sebagai bentuk transparasi bank karena informasi yang
disampaikan bertujuan untuk mengurangi asimetri antara perusahaan dengan
pihak eksternal perusahaan yang kemudian salah satunya implementasi dari tata
kelola perusahaan ICG vyaitu prodgram CSR dan intellectual capital, yang
bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan sesuai dengan karateristik perbankan

syariah yang berdasarkan Islamic performance index.



Penelitian ini mengacu pada penelitian dari (Ananda & NR, 2020).
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnnya terletak pada
variabel independen, penelitian ini mengambil dua variabel independen yaitu
Islamic Corporate Governance dan Islamic Corporate Social Resposibility dan
kemudian di tambahkan variable Intelectual Capital yang berasal dari penelitian

Djuanda et al.,(2019).

Alasan menambah 2 variabel karena ingin mengungkapkan ICSR dan
Intelectual Capital diterhadap kinerja keuangan perusahaan penelitian (Ananda &
NR, 2020) menunjukan bahwa variabel icsr dan intellectual dapat mendukung
perusahaan dalam penjcapaian tujuan dalam Kkinerja keuangan perusahaan. Jadi
variabel independen dari penelitian ini adalah Islamic Corporate Governance.
Islamic Corporate Social Resposibility dan Intelectual Capital. Pada penelitian ini

menggunakan populasi Bank Umum Syariah periode 2018 — 2020.

1.2 Rumusan Masalah

Kinerja keuangan adalah suatu hal yang sangat penting dalam Bank Umum
Syariah. Kinerja keuangan merupaka hasil kerja yang dicapai dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing yang
bertujuan untuk mencapai hasil akhir yang secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan etika. Penelitain mengenai kinerja keuangan telah banyak
dilakukan, seperti kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh Islamic Corporate
Governance (Amalia et al., 2019; Ananda & NR, 2020; Hartono, 2018), Islamic
Corporate Social Responsibility (Matwvo, 2019) (Arifin & Wardani, 2016;

Indrayani & Risna, 2018), Intellectual Capital (Corporate, 2019) (Djuanda et al.,



2019)
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan di atas,

rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1 Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kkinerja
keuangan Bank Umum Syariah?

2 Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Social Resposibility terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah?

3. Bagaimana pengaruh Intelectual Capital terhadap terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja

keuangan Bank Umum Syariah?

2. Menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social Resposibility terhadap

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah?

3. Menganalisis pengaruh Intelectual Capital terhadap kinerja keuangan Bank
Umum Syariah?

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi pemerintah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini Bank Umum Syariah dapat

berkembang dengan baik lagu. Dan dewan pengawasan syariah dapat



menumbuhkan Bank Umum Syariah lebih baik lagi.
2. Bagi para akademisi

Bagi para akademisi, penelitian ini semoga dapat dijadikan acuan refresnsi
untuk penelitian penelitian selanjutnya yang mengenai faktor - faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan.
3. Bagi nasabah maupun pihak Bank Umum Syariah

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran menegenai

penerapatan tersebut.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
211 Teori Agency

Dalam teori agency menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling
bertentangan yaitu principal dan agen. Hubungan keagenan merupakan suatu
kontrak dimana satu atau lebih orang memerintah orang lain untuk melakukan
suatu jasa atas nama principal serta memberi wewenang kepada agen membuat
keputusan yang terbaik bagi prinsip. Jika principal dan agen memiliki tujuan yang
sama maka agen akan mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan
oleh prisipal.

(Scott, 2000) menyatakan bahwa inti dari Agency Theory atau teori
keagenan adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan
kepentingan prinsipal dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan. Aplikasi
agency theory dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi
hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan
kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan
yang mengatur mengenai mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan,
return maupun risiko-risiko yang disetujui oleh prinsipal danagen.

(Eisenhart, Kathleem, 1989) didalam (Kholmi, 2010) mengatakan bahwa
karena yang dianalisis merupakan kontrak yang mengatur mengenai hubungan
antara prinsipal dan agen, maka fokus dalam teori ini untuk menentukan kontrak

yang paling efisien, teori Keagenan dilandasi oleh tiga asumsi, yaitu: asumsi
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tentang sifat manusia, asumsi tentang keorganisasian, dan asumsi tentang
informasi.

(Masiyah Kholmi, 2010) mengatakan bahwa dalam praktiknya, konsep
keagenan ini cukup sulit untuk diterapkan. Kesulitan tersebut terjadi karena
adanya hubungan kerja principal - agent yang dalam praktik penerapan dasar
kompensasi untuk menilai kinerja dari manajemen. Sedangkan kompensasi
tersebut besarnya ditentukan berdasarkan target kinerja tertentu yang diukur
berdasarkan informasi akuntansi (earning per share, return on asset, return on
equity) atau bersadarkan harga saham perusahaan.

Karena melihat kondisi tersebut maka muncul masalah ketidakseimbangan
informasi, dalam menyajikan informasi, permasalahan akan muncul ketika
pemilik modalnya dan manajemen mempunyai perbedaan pendapat dalam hal
khusunya perbedaan informasi yang akan digunkan oleh pemiliknya yaitu
modalnya untuk memberikan intensif kepada agen. Manajemen yang memiliki
informasi tidak akan memberikan keseluruhan informasi untuk pemilik modal,
yang nantinya berakibat informasi diperoleh akan kurang lengkap, sehingga tetap
tidak dapat menjelaskan kinerja agen yang sesungguhnya. Hal ini menyebabkan
adanya information asymmetry (Masiyah Kholmi, 2010).

Pertentangan yang terjadi biasanya karena pihak agen tidak menjalankan
perintah prispal untuk kepetingan sendiri, maka hal itulah yang memicu terjadinya
konflik keagenan. Maka dari itu untuk meminimalkan konflik yang terjadi maka
management (agen) perlu menerapkan prinsip Islamic Corporate Governance

seperti keterbukaan, akuntabilitas, pertanggung jawaban dan kewajaran. Prinsip
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tersebut akan meminimalkan konflik yang terjadi dan akan mampu meningkatkan
Kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Selain Islamic Corporate governance
terdapat Islamic Corporate Social Resposibility yang mendukung ICG dalam
penerapan Kkinerja keuangan. Penerapan ICSR sangat penting untuk eksistensi
lembaga karena dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Selain ICG dan ICSR
terdapat juga Intelectual Capital, Intelectual capital berperan penting dalam
kinerja keuangan Bank Umum Syariah, Intellectual Capital digunakan agar
perusahaan dapat memilik asset yang bermutu tinggi yang dapat mempengaruhi
Kinerja keuangan.

Agency teori tersebut menjelaskan cara yang terbaik dalam mengatur suatu
hubungan antara dua pihak, dimana salah satu pihak (principal) yang menentukan
pekerjaan dan pihak lain (agent) melaksanakan pekerjaan. Untuk menyamankan
tujuan dari kedua pihak, maka perlu dirancang sebuah alat kompensasi yang dapat
memicu motivasi para executive untuk membuat keputusan yang tidak terpaku
kepada peningkatan kesejahteraan saja, tetapi juga untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham, yang kemudia peningkatan kesejahteraan

pemegang saham dapat dilihat melalui perbaikan Kinerja perusahaan.

2.1.2  Financial Performance

(Mulyadi, 2007) Kkinerja keuangan adalah penentuan secara periodik
efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran,
standar, dan Kriteria yang ditetapkan sebelumnya.

Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam

mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu, Kinerja
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keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mnegevaluasi
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan (Rudianto, 2013)

(Munawir, 2010) mengemukakan bahwa tujuan dari pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas atau kewajiban
keuangan yang harus dipenuhi, untuk mengetahui tingkat solvabilitas. solvabilitas
ini kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang dan
pendek, selanjutnya untuk mengetahui tingkat profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba di periode tertentu, dan yang
terakhir untuk mengetahui tingkat stabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya dengan stabil (Nikoles, 2019).

Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan
keuangan perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan Kinerja keuangan
menggambarkan usaha perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur
dengan menghubungkan keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan pokok
perusahaan dengan kekayaan asset Yyang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan. Yang secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah
prestasi yang dapat dicapai oleh perushaan dibidang keuangan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Kinerja
keuangan mencerminkan tingkat kesehatan perushaan dan sejauh mana aset yang
tersedia, perusahan sanggup meraih keuntungan (Muchlis, 2000).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah

salah satu faktor penting dalam Bank Umum Syariah sebuah pelaporan keuangan
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yang dibuat berdasarkan standar keuangan berlaku yang kemudian dapat dianalisis
dengan tujuan untuk mengetahu kemampuan keuangan Bank Umum Syariah
dalam suatu periode tertentu.

Tujuan penilaian suatu Kkinerja keuangan pada Bank Umum Syariah

menurut (Munawir, 2010) adalah sebagai berikut:

1 Untuk mengetahui tingkat likuiditas merupakan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada

saat ditagih.

2 Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, merupakan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditasi,
kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan jangka pendek

maupun jangka panjang.

3 Untuk mengetahui tingkatan profitabilitas atau rehabilitas, yangmerupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu

dengan menggunakan aktiva secara produktif.

4 Untuk mengetahui tingkat stabilitas, merupakan kemampuan perusahaan
dalam menjalankan dan mempertahankan usahannya sehingga harus tetap
stabil. Yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan membayar

pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.

Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh (Ananda & NR, 2020) dalam
mengukur kinerja keuangan Bank Umum Syariah menggunakan profit sharing
ratio (PSR), return on asset (ROA), return on equity (ROE), equitable distribution

ratio (EDR), zakat performance ratio (ZPR), Islamic income vs non islamic
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income (I1VVSNII). Rasio return on asset (ROA) juga digunakan dalam penelitian
(Amalia etal., 2019). Berbeda dengan penelitian Djuanda et al., (2019) yang

menggunaka structural equation model (SEM) yang berbasis partial least square.

2.1.3 Islamic Corporate Governance

Islamic Corporate Governance pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury
Committee, seorang komita yang dibentuk sebagai suatu perwujudan keprihatinan
terhadap akyivitas perusahaan — perusahaan di inggris. Dalam laporannya yang
dikenal sebagai Cadbury Report mendifinisikan corporate governance sebagai
suatu system yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi,
(Committee, 1992).

(Bhatti, 2010) dalam (Asrori, 2014) menjelaskan tata kelola perubahan
Islami (ICG) sebagai berikut: “Islamic corporate governance (ICG) seeks to
devise ways in which ecomonic agens, the legal system, and corporate governance
can be directed by moral and social values based on an ethareligious paradigm,
with the sole aim being the welfare of individuals and society as a whole. In many
ways, ICG pursues the same objectives as conventional governance, but within the
religious —based moral codes of islam. A model of ICG may be proposed by
reconciling he objectives of Shari’ah laws with the stakeholder model of
corporate governance.” Pendapat tersebut dapat diartikan menjadi “Islamic
corporate governance (ICG) berupaya menemukan cara untuk agen-agen
ekomoni, sistem hukum, dan tata kelola perusahaan mampu diarahkan oleh nilai-
nilai moral dan sosial berdasarkan paradigma etareligius, dengan tujuan tunggal

untuk kesejahteraan individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Dalam
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beberapa hal, ICG mengejar tujuan yang sama dengan corporate governance pada
umumnya, tetapi dengan menggunakan kode moral agama Islam. Model ICG
dapat diusulkan dengan memadukan tujuan hukum Syariah dengan model
stakeholder didalam tata kelola perusahaan”

Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP
—117/M-MBU/2002, corporate governance adalah suatu proses dari struktur yang
digunkaan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudakan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,
berlandasakan peraturan undang-undang dan nilai etika.

Menurut (MM, 2015) terdapat dua sifat dari ICG yang pertama yaitu aspek
kehidupan, etika dan social perusahaan yang harus mengacu pada hukum islam .
yang kedua, ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip
ekonomi dan keuangan Islam diantaranya terkait dengan perintah zakat,
pelarangan riba, larangan spekulasi, dan perintah untuk mengembangkan system
ekonomi berdasarkan profit dan loss sharing. Prinsip —prinsip corporate
governance dalam islam meliputi:

1. Shiddiq

Shidiq artinya jujur apa yang disampaikan adalah keadaan yang sebenarnya.
Orang dengan karakteristik seperti ini merasa bahwa Allah selalu ada untuk
mengawasi perilakunya, sehingga ia menjadi takut untuk melakukan dusta.
Kejujuran adalah merupakan salah satu pilar utama dalam islamic corporate

governance secara islam. Beberapa dasar hukum tentang sifat shiddiqg ini adalah:
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“Hai orang-orang yangberiman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar” (QS AlTaubah:[ 9]: 119). Corporate governance
dalam islam menekankan kejujuran dalam ucapan dan tindakan yang merupakan
salah satu kesatuan. Dengan tuujuan tidak adalagi korupsi apabila sifat shidiq ini
diaplikasikan, yang tentunnya perbanka akan berkembang lebih baik lagi karena
berjalan lebih bersih, fair dan tidak ada penipuan serta kedzaliman.

2. Amanah

Amanah artinya dapat dipercaya ingkar janji dan bertanggung jawab. Yang
telah di sepakati akan di tunaikan dengan sebaik-baiknya. Sifat ini memberikan
sebuah kepercayaan dari pihak eksternal dan internal perusahaan. Pihak lain
seperti pengguna akan memberikan kepercayaan terhadap perbanka memeberikan
impliaksi seperti investasi, pembiayaan dan image. Dasar hukum sifat amanah
yang digunakan dalam corporate govarnance dalam islam yaitu:

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janji janjinya” (QS Al-
Mu’minun [ 23]: 8)

Amanah artinya juga menjaga komitmen . mencipatakan komitmen lebih
mudah daripada memeliharanya. Karena komitmen membutuhkan niat tulus dan
integritas. Sikapamanah akan mendatangkan sebuah rezeki karena pengguna
perbanka menjadi percaya kepada perbanka tersebut.

3. Tablig

Tablig yang artinya menyampaikan, yang berarti menyampaikan kebenaran.

Allah SWT akan memerintahkan menegakkan yang makruf dan mencegah

munkar serta yang berlaku bijaksana pada kedua urusan tersebut.
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” Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.”
(QS Ali Imran: 110)

Tujuan sikap tablig adalah supaya menjadi pimpinan yang bijaksana sehingga
mengerti mana yang benar dan yang salah sehingga mengajak ke arah kebenaran.
4. Fathanah

Fathanah adalah cerdas, yang dimana penelitian tentang Islamic Corporate
Governance yang dikaitkan dengan kecerdasan atau kompetensi dapat dilihat dari
presati kerja, pengalaman, pendidikan . Perusahaan membutuhkan orang yang
cerdas sebagai SDM — nya. Dengan kecerdasan, permasalahan perusahaan akan
teratasi, sehingga kinerja dan nilai perusahaan akan meningkat. Pada masa rasul.
Karena itulah diperlukan kecerdasan untuk menghadapi pengguna dari perbanka
tersebut.

“Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya” (QS. Al An’am (83))

Sifat fathanah akan mendukung ketiga sifat lain dalam islamic corporate
governance yang karena dengan sifat tersebut, maka pemimpin akan menjdai
bijaksana, terbuka wawasan berpikirnya, mampu menghadapi perubahan jaman,
yangmampu menggunakan peluang untuk kemajuan perusahaan, mampu
menghadapi tantangan, memperbaiki kelemahan dan mempertahankan kelebihan
yang dimiliki perusahaan. Kecerdasan yang dimaksud meliputi kecerdasan
intelektual danspiritual.

Jadi Islamic Corporate Governance adalah pengembangan dari corporate
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governance konvensional yang ICG sendiri adalah tata kelola perusahan yang
didalam praktiknya menggunakan konsep yang berlandaskan islam serta hukum
dan prinsip yang syariah yang bertujuan yang sama dengan corporate governance

konvensional adalah melindungi para stakeholder nya dan juga kepentingan

masyarakat.
Tabel 2.1
Indikator Penelitian Islamic Corporate Governance
No Judul Penelitian Indikator
1 | Pengaruh Karakteristik Islamic - Jumlah RapatDewan
Corporate Governance, Intellectual - Ukuran DewanDireksi
Capital Dan Keputusan Pendanaan - Proporsi Dewan
Terhadap Kinerja Keuangan (Farida Komisarisindonesia
Amalia, 2019) - Jumlah Rapat Dewan
PengawasSyariah
- Ukuran KomiteAudit
- AuditEksternal
- IntellectualCapital
- KeputusanPendanaan
2 | Analisis Pengaruh Islamic Corporate - Dewan Pengawasan
Governance (ICG) Dan Intellectual Syariah
Capital (IC) Terhadap Magashid - Unit Internal Syariah
Syariah Indeks (MSI) Pada Perbankan Compliance
Syariah Di Indonesia (Nono Hartono, - Unit InternalS yariah
2018) - Dewan Komisaris
- Dewan Direksi
- Dewan Komite
- Internal Control
- Ekternal Audit
- Manajemen Resiko
- Investmen Account
Holders
- Pelaporan CG
3 | The Relationship Between Corporate - CeoDuality
Governance And Financial - Board Independence
Performance In Islamic Banks(Amaar - Board Size
Ali Ausat,2018) - Sharia Supervisory
Boardsize

18



19

4 | Pengaruh Islamic Corporate - Shariah Governance
Governance Dan Islamic Corporate - General Governance
Social Responsibility ~ Terhadap - Organisasi Islamic
Kinerja Perbankan Syariah(2020) Finansial

5 | Analysis Of ICG And The Size Of - Syariah Monitoring
Companies To Financial Islamic Board
Banking Performance (Rahmawati & - Number Of Members

214 Islamic Corporate Social Responsibility

Islamic Corporate Social Responsibility adalah suatu konsep yang
pengungkapan dan tanggung jawab sosial lembaga keuangan islami berbasis
syariah, dalam prespektif islam CSR adalah komitmen perusahaan secara etis
untuk mengintegrasikan kegiatan bisnisnya dan melaksanakan CSR dengan cara
berkelanjutan dengan memperhatikan kepentingan seluruh stakeholder dan
masyarakat luas yang terkait dengan perusahaan dan lingkungannya.

Menurut (Khurshid, M. A., Al-Aali, A., Soliman, A. A., & Amin, 2014)
Islamic Corporate Social Responsibility adalah konsep tanggung jawab sosial
perusahaan yang berdimensi ekonomi islam legal islam, etika islam dan filantropi
islam berdasarkan nilai-nilai keislmana yang ada pada Al-Quran dan hadist.

Perusahaan yang memilik kinerja lingkungan atau CSR yang bagus dan
positif pasti akan di respon positif oleh para investor melalui fluktuasi saham yang
semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya ketika perusahaan memiliki
kinerja lingkungan atau CSR yang tidak baik atau buruk pastinya akan direspon
negative oleh para investor yang berdampak pada fluktuasi harga saham
perusaahn di pasar yang semakin turun dari tahun ketahun.

Islam memiliki cakupan yang lebih luas dari global impact. Pertama,
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misalnya dalam hal pengembangan SDM dan dalam hal transparasi transaksi.
Yang kedua, islam memiliki ketentuan yang jelas terkait apa yang diperbolehkan
dan apa yang dilarang. Ketiga, islam memiliki mekanisme penegakan syariah
yang tepat. Pemangku kepentingan muslim diharapkan mendapatkan informasi
yang memudahkan mereka dalam membuat keputusan etis yang islam. Dari hal
tersebut diperlukan perusahaan yang berbasis syariah untuk meningkatkan inisiatif
dalam pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility yang dapat

membantu meningkatkan hubungan stakeholder.

215 Intellectual Capital

Intellectual Capital merupakan jumlah dari apa yang telah dihasilkan oleh
tiga elemen utama dala organisasi diantaranya human capital, structural capital,
customer capital, yang berkaitan dengan pengetahuan teknologi yang dapat
memeberi nilai guna lebih bagi perushaan keunggulan bersaingorganisasi.

(Pangestika, 2010) didalam (Riadi, 2017) mengemukakan bahwa
intellectual Capital adalah suatu asset perusahaan yang mencakup semua
pengetahuan karyawan, organisasi dan kemampuan mereka untuk mendapatkan
nilai tambah sehingga menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Modal
intelektual telah di identifikasi sebagai seperangkat tak berwujud (sumber daya,
kemampuan, dan kompetensi) yang menggerakkan Kinerja organisasi dan
penciptaan nilai. (Riadi, 2017).

Intellectual capital terbagi menjadi tiga komponen, yaitu :
1. Physical Capital

Physical capital menunjukan hubungan harmonis dengan perbanka baik dari
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pengguna maupun managemennya. Physical capital dikenal dengan istilah Capital
Employed (CE).
2. Human Capital (HU)

Human capital mencerminkan kemampuan intelektual yang dapat dimiliki
setiap individu perbanka yang akan direpresentasikan oleh karyawan . human
capital meliputi pengetahuan individu dari suatu organisasi yang ada pada
pegainya yang dihasilkan melalui kompetensi, sikap dan kecerdasanintelectual.

3. Structural Capital (SC)

Structural capital menunjukan pengetahuan yang akan tetap ada dalam
perusahaan yang bersifat bukan manusia, seperti : rutinitas perusahaan, prosedur,
sistem, budaya dan database.

Kesimpulannya adalah intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang
dimiliki perusahaan berupa sumber daya, informasi, serta pengetahuan yang

berguna untuk Kinerjaperusahaan.
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Klasifikasi Intellectual Capital Menurut IFAC

Human Capital

Relational Capital

Organizational Capital

- Know-how
- Pendidikan
- Vocational
qualification
- Pekerjaan
dihubungkan
dengan
pengetahuan
- Penilaian
psychometric
- Pekerjaan
dihubungkan
dengan
kompetensi
- Semangat
entrepreneuria
I, jiwa
inovatif,
kemampuan
proaktif, dan
reaktif,
kemampuan
untuk berubah

- Brand

- Konsumen

- Loyalitas
konsumen

- Nama
perusahaan

- Backlog orders

- Jaringan
distribusi

- Kolaborasi
bisnis

- Kesepakatan
lisensi

- Kontrak-
kontrak yang
mendukung

- Kesepakatan
fanchise

- Intellectual property:
- patens

- Copyrights

- Design rights

- Trade secrets

- Trademarks

- Service marks

Infrastructure assets:
- Filosofi manajemen
- Budaya perusahaan
- Sistem informasi
- Sistem jaringan
- Hubungan keuangan

Sumber: IFAC diambil dari (Ulum, 2013)

2.2 Penelitiain Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai Islamic corporate governance, islamic

corporate social responsibility dan intellectual capital adalah sebagi berikut:

Tabel 2.3
Matriks Penelitian
No Judul dan Variabel Penelitian dan Hasil
Tahun Metode
Penelitian
1 | Pengaruh Variabel I_:)ep_enden: 1. Variabe Islamic
Karakteristik - Kinerja Corporate
arateristi Keuangn Governance  hasil
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Islamic
Corporate
Governance,
Intellectual
Capital Dan
Keputusan
Pendanaan
Terhadap
Kinerja
Keuangan
(Farida Amalia,
2019)

Variabel Independen :
- Islamic Corporate
Governance
- Intellectal
Capital
- Keputusn
Pendanan

Metode: Linier

Berganda

Regresi

| diperoleh

menunjukan bahwa
ICG  berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Hasil yang

menunjukan bahwa

variable jumlah
keputusan

pendanaan  tidak
berpengarun  pada

kinerja keuangan,
hal ini dapat dilihat
dari nilai
profitabilitas
keputusan
pendanaan sebesar
0,035 vyaitu sebesar
5%.

. Variable

menunjukan bahwa
variable jumlah
intellectual capital
tidak berpengaruh

pada Kinerja
keuangan. Hal ini
dilihat dari

profitabilitas  nya
sebesar 5%

Pengaruh Variabel Dependen : . Variable

Intellectual - Kinerja intellectual capital

Capital dan Keuangn memiliki pengaruh

Islamic Variabel Independen : yang signifikan

Corporate - Intellectal terhadap Kinerja

Governance Capital keuangan

Disclosure - Islamic Corporate . Variable  Islamic

terhadap Governance corporate

Kinerja Metode : Regresi Linier governance

Keuangan: mempunyai
Berganda

Peran pengaruh yang

Islamic signifikan terhadap

Corporate Kinerja keuangan

Social

Responsibility

Disclosure

sebagali
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Variabel
Mediasi

(W. Djuanda,
2019)

. Variabel Dependen: 1. Islamic corporate
Analysis of - Financial governance tidak
ICG and The Performane berpengaruh positif
Size of Variabel Independen: signifikan terhadap
Companies to - Islamic corporate financial
Islamic governance performance
Banking - Ukuran didalam bank
Financial I.Derusahan syariah
Performance Metode: - 2. L_Jkuran Perusahaan

- Regresi berganda tidak berpengaruh
(Imelda Dian positif signifikan
Rahmawati, terhadap financial
performance
_Eﬁ?r;bagg didalam bank
J syariah
2017)
The Variabel Dependen: 1. Ukuran Dewan
] ! - Return on Asset berpengaruh positif
Relationship - Return on Equity signifikan terhadap
Between kinerja bank
Corporate Variabel Dependen: syariah periode
Governance - Firm  Age (Usia 2013 dan 2017
and Einancial Perusahaan) 2. Struktur
Performahtii - Firm Size Kepemimpinan_
Islamic Banks (Ukuran (CEO Dualltgs.)
Perusahaan) berpengaruh positif
(Syed Amaar signifikan terhadap
Ali Ausat, Variabel Independen: Kinerja bank
2018) - Board Size syariah periode
(Ukuran 2013 dan 2017
Dewan) 3. Ukuran Dewan
- CEO Duality Pengawas Syariah
(CEO Dualitas berpengaruh positif
- Board signifikan terhadap
Independence Return on Asset
(Dewan
Independen)
- The Shariah
Supervisory
Board Size

(Ukuran Dewan
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Pengawas
Syariah)
Metode:
- Regresi
- Pendekatan Data
Panel
Analisis Variabel Dependen: Hasil analisis
Pengaruh - Kinerja pada tabel di atas
Islamic Keuangn dapat  diketahui
Corporate (Magashid bahwa  nilai 1
Governance _ Syariah) statistik pengaruh
(ICG) dan Variabel Independen: ICG terhadap MSI
Intellectual - Islamic Corporate adalah 330 dan
. Governance nilai t-tabel
Capital (IC) - Intellectual signifikansi 5%
terhadap Capital adalah  1.960.
g/laqgsrr]nd Metode: Oleh karena nilai t
yaria | ; statistik lebih
Indeks (MSI) ¥ W besar dari t-tabel
pada (2.330 > 1.960),
Perbankan maka ICG
Syariah di berpengaruh
Indonesia signifikan
(Nono terhgdap MSI .
1 Hasil analisis dari
2018) variable
Intellectual capital
berpengaruh
dignifikan
terhadap  Kkinerja
keuangan (MSI)
Pengaruh Variabel Dependen: Hasil penelitian ini
Good - Kinerja menunjukkan
Corporate Keuangan bahwa variabel
Governance Variabel Independen: GCG yang tidak
Dan - Islamic Corporate berpengaruh adalah
Intellectual Governance direksi dar] jumlah
Capital - Inte!lectual rapat komite ¢’?ludlt
Terhadap Capital Seda}ngkan variable
Kinerja Metode: kodmlsarlg
Keuangan - Purposive sampling ;)r:argz‘ra\gafgh
Perusahaan terhadap ROA
Pada perusahaan.
Perbankan . Variabel
Indonesia Intellectual Capital
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(Studi berpengaruh
Empiris Di terhadap Kinerja
Bursa perusahaan, hal ini
E berarti perusahaan
fek Indonesia berhasil dalam
Tahun 2015- memaksimalkan
2017) keuntungannya dari
(Ahmad pemanfaatan
’ seluruh asset yang
2018) dimilikinya
Pengaruh Variabel Dependen: Dari tabel 4.7 di
Islamic - Kinerja atas dapat dilihat
Corporate Keuangan bahwa nilai t hitung
Social Variabel Independen: dari Islamic
Responsibilit » ISSIam:C Corporate Corporatf) | Social
ocia Responsibility
)S/é:r:;r ) Dan Responsibility sebesar 0,938
(lcsr) dengan nilai
Governates - Sharia signifikannya
Terhadap Governance adalah 0,353,
g'”e”i Metode: sementara ttabel
erusahaan -
(Studi Metode: Purposive sampling g?[?earole(:w gl?asl
Empiris sebesar 2,01174
Bank Umum artinya t hitung <t
Syariah Yang tabel. Maka
Terdaftar Di keputusan menolak
Bursa Efek H1, artinya secara
Indonesia parsial Islamic
Tahun 2012- CorporateSocial
2016) Responsibility tidak
berpengaruh secara
(Indrayani, signifikan terhadap
2018) Kinerja Perusahaan.

Keputusan

menerima H2, yang
artinya secara
parsial Sharia
Governance

berpengaruh

negative dan
signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan
yang diukur dengan
Return On Asset
(ROA) pada bank
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umum syariah yang
terdaftar di BEI
tahun  2012-2016,

tetapi memiliki
hubungan yang
negatif.
Pengaruh Variabel Dependen: Pengaruh
Intellectual ~ Kineria intellectual capital
Capital Dan Keuarjl an terhadap  kinerja
Islamic g keuangan
Corporate Variabel Independen: perbankan  syariah
Governance (ROA) Hasil uji
Terhadap - Intellectual hipotesis
Kinerja Capital menunjukkan
Perbankan - Islamic Corporate bahwa variable
Syariah Governance intellectual capital
Indonesia Metode : Purposive berpengaruh positif
(Studi sampling terhadap  variable
Empiris Pada Kinerja  keuangan
Bank Umum perusahaan (ROA)
Syariah Yang yang dilihat dari
Terdaftar Di tingkat signifikansi
Ojk  Tahun 0,000 <0,05. .
2017- Pengaruh  Islamic
2019) Corporate
Governance terhada
(Kholilah, kinerja  keuangan
2021) perbankan syariah
(ROA) Hasil uji
hipotesis
menunjukkan
bahwa variable
Islamic  Corporate
Governance secara
signifikan
berpengaruh negatif
terhadap  variabel
ROA vyang dapat
dilihat dari tingkat
signifikansi 0,251
>0,05.
Pengaruh Variabel I_Dep_enden: Hipotesis pertama
) - Kinerja yang diajukan
Islamic Keuangan dalam  penelitian
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Corporate
Governance
dan Islamic
Corporate
Social
Responsibility
Terhadap
Kinerja
Perbankan
Syariah

(Chintya,
2020)

Variabel Independen:
- IslamicCorporate
Governance
- IslamicCorporate
Social
Responsibility

Metode : Analisis linier
berganda

ini adalah Islamic
Corporate

Governance (ICG)
berpengaruh positif

terhadap  kinerja
Bank Umum
Syariah. Hasil

pengujian di atas
memperlihatan

bahwa ICG
mempunyai

hubungan yang
positif dan

signifikan terhadap
Kinerja dan sesuai
dengan  hipotesis
pertama di mana
penerapan ICG
mampu
mempengaruhi
Kinerja dari Bank
Umum Syariah.

Hipotesis  kedua
yang diajukan
dalam  penelitian
ini adalah Islamic
Corporate  Social
Responsibility
(ICSR)

berpengaruh positif
terhadapkinerja

Bank Umum
Syariah. Hasil
pengujian  diatas
menunjukkan
bahwa ICSR
berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
Kinerja Bank
Umum Syariah
menunjukkan
bahwa semakin
tinggi
pengungkapan

ICSR maka Kinerja
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dari Bank Umum
Syariah akan
semakin menurun.

10

The Impact of

VariabelDependen:

Islamic Corporate

. - Financial Governance
Islamic Performance berpengaruh positif
Corporate - sustainable signifikan terhadap
Governance, business kinerja bank
Islamic syariah
Intellectual Variabel Independen: Islamic intellectual
Capital and - Corporate capital N
Islamic Governance b_erp_engaruh positif

. . - Intellectual signifikan terhadap
Financial Capital kinerja bank
Performance syariah
on Sustainable | Metode: Islamic Corporate
Business . Governanceberpen
Islamic Banks T g_aruh pOS_'“f_t?tap'
(Indra Square tidak  signifikan

; . terhadap
Slswantl, Ubud e
Salim, Eko business
Ganis Islamic intellectual
Sukoharsono, capital
Siti Aisjah) berpengaruh positif

signifikan terhadap
sustainabl
ebusiness
Islamic  financial
performance
berpengaruh positif
signifikan terhadap
sustainable
business
Islamic  financial
performance (Y1)
adalah mediasi
penuh
The Islamic
financial
performance (Y1)
adalah mediasi
parsial
11 | Pengaruh Good Variabel I_Dep_enden: Hipotesis per_tama_
- Kinerja yaitu dewan direksi
Corporate Keuangan dengan hasil
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Governance menunjukan bahwa
terhadap Variabel Independen: dewan  direksi
Kinerja - Good Corporate berpengaruh positif
Keuangan Pada Governance terhadap kinerja
keuangan
Perbgnkan Hipotesis  kedua
Sya“’ah_ Metode: yang diajukan
o " Purposive Jang | menuikan
(Arry Eksandy, Sampling bahwa  komisaris
2018) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
keuangan
Hipotesis  ketiga
dewan  pengawas
syariah dengan
hasil menunujukan
bahwa dewan
pengawas Syariah
tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
keuangan
Hipotesis keemat
adalah komite audit
yang menunjukan
hasil tersebut
menunjukan bahwa
komite audit tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan
12 | Pengaruh Variabel Dependen: Terdapat pengaruh
- Kinerja positif dan
Inte!lectual Keuangan signifikan  antara
Capital dan Intellectual Capital
Islamicity Variabel Independen: terhadap kinerja
Performance - Intellectual keuangan
Index terhadap Capital perbankan syariah
Kinerja - Islamicity d| Indonesia. _ _Hal
Keuangan Performanc ini  dapat dilihat
e Index dari nilaikoefisien
Perbankan regresi yang
Syariah di Metode: bernilai positif
Indoneia Regresi Linier sebesar 0,011.
. Berganda Nilai t hitung > t
(Sabri & ’ table (10,440 >
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Muhammad
Suyudi, 2019)

2,048) dengan
signifikansi 0,000
lebih  kecil dari
0,05. Semakin baik

nilai  intellectual
capital maka
Kinerja  keuangan
pada perbankan
syariah  semakin

meningkat
Terdapat pengaruh
positif dan
signifikan Islamic
performance index
terhadap  Kinerja

keuangan
- - Variabel Dependen: Secara simultan
13 | Analisis - Kinerja variable NPF, FDR,
Penagruh NPF, Keuangan BOPO,CAR, dan
FDR, BOPO, GCG berpengaruh
CAR, dan Variabel Independen: signifikan terhadap
GCG terhadap - NPF Kinerja  keuangan
Kinerja - FDR (ROA) bank umum
- BOPO syariah di Indonesia
;:;Jzngam”um AR periode 2013-2017.

) - - GCG Berdasarkan
Syariah di besarnya adjusted
Indonesia Metode: R2 adalah 0,699
Periode 2013- Purposive sampling ygng_artinya 69,9%
2017 Kinerja  keuangan
) (ROA) bank umum
(Rima & syariah dipengaruhi

Ahmad, 2018)

oleh variable
independen,
sedangkan 30,1%
dipengaruhi  oleh
faktor lain diluar
penelitian.

Secara parsial NPF
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap Kinerja
keuangan  (ROA)
bank umum syariah
di Indonesia periode
2013-2017
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3. Secara parsial FDR
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap Kinerja
keuangan  (ROA)
bank umum syariah

di Indonesia
periode 2013-2017.
4. Secara parsial

BOPO berpengaruh
negatif  signifikan
terhadap Kinerja
keuangan  (ROA)
bank umum syariah
di Indonesia
periode 2013-2017.
5. Secara parsial GCG
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap Kinerja
keuangan (ROA)
bank umum syariah
di Indonesia
periode 2013-2017.

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja

Keuangan

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik adalah aspek utama
membangun fundamental perbanka yang kokoh. Kinerja kuangan tidak
berkelanjutan apabila tidak dilandasi praktik tata kelola dengan baik. Perbanka
dunia melaporakn krisis perbankan yang terjadi dalan keruntuhan perusahaan
besar dunia disebabkan oleh karena buruknya pelaksanaan praktik-praktik GCG.
Selain itu GCG dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan dengan acara

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, yang artinya ssemakin perbanka
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menerapkan praktik itu dapat meningkatkan nilai perusahan dengan cara
meningkatkan kinerja keuangan perbankan tersebut.

Teori agency menyatakan manajemen punya indikasi untuk bertindak
demi keuntungan mereka sendiri yang bukan kepentingan stakeholder dan
nantinya tindakan manajemen tersebut dapat merugikan perusahaan pada akhirnya
menurunkan Kkinerja perusahaan, penerapan dalam ICG diperlukan untuk
mengatasi hal tersebut dan diperlukan dapat memastikan hak dan hubungan
diantara seluruh stakeholder. Penerapaan ICG dianggap dapat mewujudkan
harapan stakeholders tersebut, sehingga ketika seluruh harapan para stakeholder
tercapai makaakan mampu menciptakan kinerja perusahaan yang luar biasa.

Penerapan ICG akan mampu meminimalisir kecurangan, spekulasi, dan
insider trading yang kemudian akan berpengaruh terhadap kinerja perbanka
syariah. Penelitian yang dilakukan (Ananda & NR, 2020) penelitian tersebut
memberikan hasil positif terhadap kinerja keuangan, hasil yang berpengaruh
positif juga terdapat dalam penelitian (Amalia et al., 2019; Djuanda et al., 2019;
Hartono,2018).

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung
maka ditarik dipotesis sebagai berikut:
H1: Islamic Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan bank syariah.

2.3.2 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja

Keuangan

Islamic Corporate Social Responsibility menjadi suatu hal yang penting
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bagi reputasi dan kinerja perusahaan, karena perusahaan yang mengungkapan
ICSRnya dengan baik akan dipandang sebagai lembaga yang dapat dipercaya oleh
masyarakat serta membantu meningkatkan hubungan dengan stakeholder.
Akibatnya, akan meningkatkan citra dan kinerja perusahaan serta menggambarkan
nilai islam sebagai perusahaan berbasis syariah. Semakin suatu perusahaan
mengungkapkan ICSRnya dengan baik maka masyarakat akan semakin percaya
sedangkan hubungan dengan stakeholder juga akan semakin baik, sehingga

diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Hubungan perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dan
bagus akan direspon positif oleh para investor yang dilakukan melalui fluktuasi

harga saham yang semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya.

Menurut (Pengawas, 2019) menyatakan bahwa Islamic Social Reporting
(ISR) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur
menggunakan Return On Assets (ROA). Peningkatan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.
Faktor pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan tugas dari perbankan
untuk menciptakan keberlanjutan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Wardani, 2016) yang menyatakan
bahwa ISR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA).
Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung maka
ditarik dipotesis sebagai berikut:
H2: Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja keuangan bank syariah.
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2.3.3 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

(Ulum, 2009) mengklasifikasikan indikator dari IC menjadi tiga kategori.
Ketiga kategori tersebut yaitu human capital, customer capital, dan structural
capital. human capital meliputi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill),
motivasi (motivation), dan hubungan dalam tim (relation). Kategori kedua yaitu

customer capital, kategori ini disebut juga stakeholder relationships.

Intellectual Capital merupakan asset tidak berwujud didalam sumber daya
informasi dan juga pengetahuan yang berfungsi dalam peningkatan kemampuan
bersaing dan untuk meningkatkan Kinerja perusahaan.Intellectual capital
merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk penilaian serta
pengukuran mengenai knowledge asset (aset pengetahuan). Intellectual Capital

memiliki manfaat sebagai alat dalam menentukan nilai perusahaan.

Ciri — Ciri dari Intellectual Capital diantaranya vyaitu: aset yang
memberikan perusahaan kewenangan dalam pasar, misalnya trademark, dan
kesetiaan konsumen, aset dari hasil gagasan intellectual property contohnya paten,
merek dagang, dan hak paten, aset yang diperoleh dari seseorang yang bekerja di
perusahaan tersebut, misalnya pengetahuan mereka, kepandaian, keahlian

networking dan lain-lainnya.

Intellectual capital dikelola dengan baik oleh perusahaan dapat
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. Atas dasar nilai tambah
tersebut para penyandang dana akan memberikan nilai tambah juga kepada

perusahaan intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan
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intellectual capital dapat pula digunakan dalam memprediksi kinerja keuangan

perusahaan.

Menurut (Hartono, 2018) mengatakan bahwa intellectual capital
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan bank syariah hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Corporate, 2019), (Siswanti et al., 2017) (Badawi, 2018; Djuanda et
al., 2019) yang menunjukan hasil bahwa Intellectual capital berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan bank syariah.

Untuk mempertahankan akuntabilitas juga dapat didukung dengan
intellectual capital. Perusahaan tidak hanya harus mengurus aset berwujud, tetapi
juga harus mampu mengelola aset tidak berwujud (intellectual capital).
Intellectual capital merupakan salah satu aset utama perusahaan sehingga
pengelolaan intellectual capital yang baik mampu membuat kinerja keuangan

perusahaan meningkat dan mempertahankan eksistensi perusahaan.

H3: Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

keuangan bank syariah.

2.4 Kerangka Penelitian

Penelitian ini  menggunakan Teori Keagenan. Teori Keagenan
menggambarkan sebuah hubungan mengenai struktur dasar keagenan antara
principal dan agent. Hubungan tersebut berupa principal dan agent yang ingin
memaksimalkan utilitasnya masing-masing sehingga dapat terjadi pertentangan.
Pertentangan akan terjadi apabila agent tidak bertindak sesuai kepentingan dari

principal.
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Konflik tersebut dapat diminimalkan melalui berbagai cara, diantaranya
yaitu dengan islamic corporate governance. Penerapan Islamic corporate
gvoernance seperti struktur mekanisme yang diterapkan, pengendalian
perusahaan, melindungi kepentingan stakeholders, hingga menyelaraskan tujuan
para pemegang saham. Hal- hal itulah yang mampu meningkatkan keberhasilan
dan akuntabilitas perusahaan hingga mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan

perusahaan.

Perusahaan yang memilik kinerja lingkungan atau CSR yang bagus dan
positif pasti akan direspon positif oleh para investor melalui fluktuasi saham yang
semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya ketika perusahaan memiliki
kinerja lingkungan atau CSR yang tidak baik atau buruk pastinya akan direspon
negative oleh para investor yang berdampak pada fluktuasi harga saham

perusaahn di pasar yang semakin turun dari tahun ketahun.

Islamic Corporate
Governance (+)

Islamic Corporate
SocialResposibility

(+)

\ 4

Kinerja Keuangan

Intellectual Capital(+)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate Social Resonsibility, dan
Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis data sekunder secara online.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data nya dinyatakan dalam angka
yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Islamic corporate governance, Islamic
corporate social responsibility dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan

bank umum syariah.
3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan, populasi berkaitan
dengan data — data jika seorang manusia memberikan sesuatu data, maka ukuran
atau banyaknya populasi akan banyaknya manusia (Margono, 2004) Populasi
untuk penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar didalam bank
Indonesia periode 2018-2020. Penelitian in memilih bank umum syariah sebagai
populasi karena merupakan salah satu perusahaan yang menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan menggunakan prinsip syariah yang sesuai dengan tema
penelitian vyaitu, Islamic corporate governance, Islamic corporate social
responsibility dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu

bank umum syariah dapat menjadi objek penelitian serta mampu memenuhi
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kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2015). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling digunakan karena dianggap lebih
tepat digunakan oleh para peneliti apabila penelitian tersebut memerlukan kriteria
khusus agar sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
mampu memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang
lebih representatif. Ketentuan yang digunakan untuk penelitian ini adalah
sebagaiberikut:

a. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan
tahunan dalam website BUS atau website resmi lainnya periode 2018-2020

b. Bank Umum Syariah yang mengungkapkan laporan struktur Islamic Corporate
Governance dan tanggung jawab social perusahaan.

c. Bank Umum Syariah yang mengungkapkan laporan struktur Islamic Corporate

Governance dalam GCG.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpulan data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel

atau diagram (Husein Umar, 2013).

Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan bank yang telah diaudit
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dan memenuhi kriteria pengambilan sampel. Data diperoleh melalui situs resmi
bank umum syariah, website perusahaan dan sumber lain yang mendukung
penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
memperoleh data serta informasi berupa buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang merupakansebuah laporan dan keterangan yang digunakan untuk

mendukung penelitian (Sugiyono, 2015).

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang digunakan didalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen () adalah kinerja
keuangan dan untuk variabel independen (X) yaitu Islamic corporate governance,

Islamic corporate social responsibility dan intellectual capital.

3.5.1 Variabel Dependen ()

Variable dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, Kinerja
keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu baik menyangkutkan aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana,
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan
profitablitas yang kemudian di analisis dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan keuangan perusahaan pada periode tertentu. Penelitian ini akan

menggunakan Return on Assets (ROA) untuk mengukur kinerja keuangan, karena
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ROA mampu untuk mengukur kemampuan aktivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi, ROA lebih memfokuskan pada pengukuran Kkinerja

perusahaan saat ini dan ROA tidak terkait dengan harga saham.

ROA = Laba bersih setelah pajak

Total aktiva

3.5.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab akan
timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Islamic corporate governance, Islamic
corporate social responsibility dan intellectual capital.

1. Islamic Corporate Governance

Islamic Corporate Governance merupakan tata Kelola perusahaan yang pada
dasarnya merupakan system yang meliputi input, proses, output dan seperagkat
aturan yang mengatur hubungan antara stakeholder terutama dalam arti sempit,
hubungan antara oemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi yang
tujuannya untuk peruahaan lebih baik (Faozan, 2013).

Di dalam edaran Bl No.12/12/DPbS dijelaskan bahwa penilaian atas pelaksanaa
GCG bagi BUS, dilakukan terhadap 11 (sebelas) factor sebagai berikut:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris

b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite
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d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah

e. Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa

f. Penanganan benturan kepentingan

g. Penerapan fungsi kepatuhan

h. Penerapan fungsi audit intern

I. Penerapan fungsi audit ekstern

j. Batas Maksimum Penyaluran Dana

k. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan pelaksanaan
GCG serta pelaporan internal

Bank wajib melakukan self assessment atas pelaksanaan GCG paling kurang 1

(satu) kali dalam setahun. Self assessment dilakukan dengan menggunakan Kertas

Kerja Self Assessment. Tata cara pengisian Kertas Kerja Self Assessment

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun analisis self assessment, dengan cara membandingkan pemenuhan
setiap kriteria/ indikator dengan kondisi Bank berdasarkan data dan informasi
yang relevan. Berdasarkan hasil analisis tersebut ditetapkan peringkat
masing-masing Kriteria/indikator. Adapun kriteria peringkat adalah sebagai
berikut:

a) Peringkat 1: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan
GCG Bank sangat sesuai dengan kriteria/ indikator.

b) Peringkat 2: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan

GCG Bank sesuai dengan kriteria/indikator.
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Peringkat 3: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan
GCG Bank cukup sesuai dengan kriteria/indikator

Peringkat 4: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan
GCG Bank kurang sesuai dengan kriteria/indikator.

Peringkat 5: hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan
GCG Bank tidak sesuai dengan kriteria/indikator.

Menetapkan peringkat sub faktor, berdasarkan hasil analisis self assessment,
dengan mengacu pada kriteria peringkat sebagaimana dimaksud pada nomor 1
Menetapkan peringkat faktor, berdasarkan peringkat sub faktor. Dalam hal
tidak terdapat sub faktor, maka peringkat factor dimaksud ditetapkan
berdasarkan hasil analisis self assessment, dengan mengacu pada kriteria
peringkat sebagaimana dimaksud pada nomor 1.

Menyusun kesimpulan untuk masing-masing factor yang juga memuat
permasalahan dan Langkah perbaikan secara komprehensif dan sistematis

beserta target waktu pelaksanaannya.

Untuk mendapatkan nilai dari masing-masing factor, bank mengalikan peringkat

dari masing-masing factor dengan bobot tertentu. Bobot masing-masing factor

ditetapkan sebagaimana table 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Bobot atas Tiap Faktor Penilaian GCG pada Bank Umum Syariah
No Faktor Bobot (%)
1 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 12.50
2 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 17.50
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3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10.00
4 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawan dewan pengawas 10.00
syariah
5 | Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan 5.00
dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa
6 | Penanganan benturan kepentingan 10.00
7 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 5.00
8 | Penerapan fungsi audit intern 5.00
9 | Penerapan fungsi audit ekstern 5.00
10 | Batas maksimum penyaluran dana 5.00
11 | Transparansi konndisi keuangan dan non keuangan, laporan 15.00
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal
TOTAL 100.00

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbS

Untuk mengetahui kondisi ICG dalam sebuah Bank maka dapat dilihat dari nilai

komposit. Nilai komposit dapat diketahui dengan cara menjumlahkan nilai dari

seluruh factor yang kemudian ditetapkan predikatnya. Berikut ini cara mengetahui

predikat komposit pada bank:

Tabel 3.2
Predikat Komposit
Nilai Komposit Predikat Komposit Skala
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik 5
1.5 < Nilai Komposit < 2.5 Baik 4
2.5 < Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 3
3.5 < Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 2
4.5 < Nilai Komposit <5 Tidak Baik 1

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia N0.12/13/DPbS
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2. Islamic Corporate Social Responsibility

Islamic Corporate Social Resposibility adalah salah satu penerapan konsep
yang mengungkapkan tanggung jawab social lembaga keuangan islmai atau
perusahaan yang berbasis syariah dalam islam, corporate social responisibility
dalam prespektif ekonomi islam mengatakan bahwa CSR merupakan komitmen
perusahaan dengan tujuan untuk mengintegrasikan kegiatan bisnisnya dan
melaksanakan CSR secara berkelanjutan dengan tentunya mengutamakan
kepentiangan stakeholder dan masyarakat yang luas terkait dengan perusahaan
dan lingkunganya (No Title, 2018)

Indeks Islamic Corporate Responsibility merupakan tolak ukur pelaksanaan
kinerja social perbanka syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang
biasanya di tetapkan oleh accounting dan auditing organization of Islamic
financial instutions dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti.
Didalam kajian ICSR ini dilakukan pengukuran menggunakan variabel dummy
dengan artinya nilai variabel bebas sifatnya kualitatif yaitu:

Data yang terkumpul delanjtnya diberi skor pada masing masing item yang di

ungkapkan. Ketentuan scoring terhadap item-item sebagai berikut :

a.  Skor 0, jika tidak ada pengungkapan item terkait.
b. Skor 1, jika terdapat pengungkapan item terkait.
Skor ICSR dihitung :

¥ x1

ICSR = X 100%

Dimana:
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ICSR = Indeks Pengungkapan Social Responsibility
>'x1 = Total item yang diungkap
X = Total butir / item pengungkapan ICSR

Perolehan skor, semakin tinggi skor ICSR berarti semakin transparan Bank
Umum Syariah dalam mengungkapan kegiatan dan tanggung jawab sosialnya.
Dan sebaliknya skor ICSE rendah artinya Bank Umum Syariah kurang transparan
dalam mengungkapkan kegiatan dan tanggung jawabnya.

3. Intellectual Capital

Intellectual capital adalah suatu asset perusahaan yang mencakup semua
pengetahuan karyawan, oraganisasi dan kemampuan mereka untuk mendapatkan
nilai tambah sehingga menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Riadi,

2017)

Dalam penelitian intellectual capital mengukur 3 komponen yaitu

- Capital employed efficiency

- Human capital efficieny

- Structural capital efficiency

Perhitungan 3 komponen diatas akan menggunakan metode Value Added
Intellectual Capital (VAIC) yaitu melihat kemampuan intelektual yang dimiliki
suatu perusahaan tersebut dan nilai yang dimiliki perusahaan terebut hingga saat
ini.formulasi dan tahapan perhitungan VAIC™ adalah sebagai berikut : (Ulum,
2009)

1) Menghitung Value Added (VA) yaitu selisih antara output dan input

VA =0UT - IN
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Keterangan:
- OUT = Output; total penjualan dan pendapatan lain
- IN = Input; beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban karyawan)

Atau bisa dihitung dengan cara lain yaitu:

VA=OP+EC+D+A

Keterangan:
- OP = Operating Profit (Laba Operasi)
- EC = Employee Cost (Beban Karyawan)
- D = Depreciation (Depresiasi)
- A= Amortisation (Amortisasi)
2) Menghitung Value Added Capital Employed (VACA)
VACA merupakan sebuah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit
dari physical capital. Rasio ini akan menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh

setiap unit dari CE terhadap value addedorganisasi.

VACA = VAICE

Keterangan:

- VACA = Value Added Cpaital Employed; rasio VA terhadap CE

- VA =Value Added

- CE = Capital Employed; dana yang tersedia (Ekuitas, laba bersih)

3) Menghitung Value Added Human Capital (VAHU)\

VAHU dapat menunjukkan berapa banyak VA menghasilkan dengan dana yang

dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat

VAHU = VA/HC 4
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oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added organisasi
Keterangan:

- VAHU = Value Added Human Capital; rasio VA terhadap HC

- VA = Value Added

- HC = Human Capital; Beban KAryawan

4) Menghitung Structural Capital Value Added (STVA)

Perhitungan ini digunakan untuk mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan

SC dalam penciptaan nilai.

STVA = SC/VA

Keterangan:

- STVA = Structural Capital Value Added; rasio VC terhadap VA
- SC = Structural Capital; VA — HC

- VA =Value Added

5) Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM)

Rasio ini mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat juga
dianggap sebagai BPI (Business Performance Indicator) VAIC™ merupakan

penjumlahan dari 3 kompunen sebelumnya yaitu : VACA, VAHU dan STVA.

VAIC™=VACA + VAHU + STVA

48



49

3.6 Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan menggunakan software SPSS. Uji lainnya yang akan digunakan
adalah uji asumsi deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis.
3.6.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan berupa gambaran atau deskripsi suatu data
yan dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, madian dan standar deviasi
(Ghozali, 2018). Didalam penelitian ini akan menganalisis pengaruh Islamic
Corporate Governance, Sharia Compliance, dan Intellectual Capital sebagai
determinan Kinerja Keuangan.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik menjadi salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam
analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik yang akan digunakan yaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji auto korelasi, dan uji heteroskedesitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.(Ghozali, 2018).
Untuk penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smimov.
Jika hasil menunjukkan signifikan diatas 0,05 maka artinya terdapat perbedaan
yang signifikan. Sebaliknya, apabila hasil signifikan diatas 0,05 maka tidak ada
perbedaan yang signifikan. Jadi dalam penerapan uji kolmogorob ini, apabila
signifikan dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji memiliki perbedaan yang

signifikan dengan data normal buku, artinya data tersebut tidak normal.
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2. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi dapat
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau independen. Model regresi
yang baik merupakan model yang tidak memiliki korelasi antara variabel
independen (Ghozali, 2018).

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas di dalam model regresi yaitu
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF):
- Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, artinya terdapat multikolonieritas

dalam penelitian tersebut

- Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat
multikolonieritas dalam penelitian tersebut.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi berarti terdapat masalah
autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui
uji Runs test. Runs test digunakan sebagai bagian dari statistic non-parametrik dan
dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa
residual adalah acak atau random (Ghozali, 2016:31). Model regresi dikatakan
tidak terjadi autokorelasi jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Pengambilan

keputusan dalam uji Durbin- Waston adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Desicison di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—dl<d<4
Tidak ada korelasinegatif No Desicison 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak Ditolak du<d<4-du
negatif

Sumber: (Ghozali, 2018)
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang diuji terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamaan lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain berbeda itulah yang disebut heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018)

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitisitas salah
satu caranya Yyaitu menggunakan Uji Glejer. Uji Glejer dilakukan dengan
meregres nilai absolut terhadap variabel independen. Apabila variabel independen
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi
terjadi heteroskedastisitas. Koefisien signifikansi yang digunakan yaitu 5%.
Apabila tingkat kepercayaan atau signifikansi > 5% atau 0,05 dapat disimpulkan
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dipenelitian ini yaitu melalui pengujian
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persamaan regresi secara parsial dan simultan.
1. Model Regresi

Regresi linier berganda merupakan perluasan dari analisis regresi linier
sederhana dengan dua atau lebih variabel bebas yang digunakan sebagai prekditor
dan satu variabel tergantung yang diprediksi. (Sarwono, 2015)

Persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Y=a+p1 X+ P2 Xo+ B3 Xs+e
Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan

o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Islamic Corporate Governance

X2 = Islamic Corporate Social Responsibility
Xz = Intellectual Capital e= Standar Error

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen memberikan dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. (Ghozali,2018)

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F ini digunakan dengan tujuan untuk menunjukkan apakah variabel

independen yang digunakan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2018)

Hipotesis yang akan diuji didalam penelitian ini adalah:

1) Menentukan hipotesis statistiknya
Ho : Bi= 0 tidak terdapat hubungan linier antara variabel dependen dan
independent
Ha : i1 #0 terdapat hubungan linier antara variabel dependen dengan minimal
satu dari variabel independen

2) Menentukan tingkat signifikansi
Menggunakan significant level 0,05 atau a =5%

3) Kriteria Keputusan

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti
bahwa secara simultan ketiga variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variable dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti
bahwa secara simultan ketiga variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variable dependen.

4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menampilkan seberapa jauh pengaruh satuvariabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. (Ghozali,2018)
1) Hipotesis yang akan diuji

Ho : Bi = 0 tidak ada hubungan linier antara variable

Ha : Bi#0 terdapat hubungan linier diantara variabel

2) Tingkat Signifikansi
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Standard a = 5% (0,05)

3) Kiriteria Pengambilan Keputusan

a. Jika probabilitas <5% (0,05) dan arah koefisien 3 sesuai denganarah hipotesis,
maka Ho ditolak, Ha diterima.

b. Jika probabilitas > 5% (0,05), maka Ho diterima, Ha ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini mengenai pengaruh Islamic Corporate Governance, Islamic
Corporate Sosial Resposibility terhadap Kinerja Keuangan Perbanka Syariah di
Indonesia. Objek penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan dari Bank Umum
Syariah yang terdapat pada web masing masing bank syariah. Pengumpulan data
yang peneliti gunakan dari data laporan keuangan tahunan di setiap masing Bank
Umum Syariah tahun 2018-2020.
4.2 Hasil Analisis
4.2.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif melalui data yang diambil dalam kajian ini tahun 2018-

2020 sejumlah 36 data. Dimana variabel penelitiannya ICG, ICSR, IC terhadap
Kinerja Keuangan perbanka. Hasil pengujian ini disajikan beberapa tabel yaitu
seluruh sampel bank syariah periode penelitian. Hasil pengujian seluruh sampel
disajikan dalam tabel di bawabh ini.

Hasil pengujian seluruh sampel disajikan dalam tabel di bawabh ini:
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Hasil Analisis Deskriptis
Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ICG 36 .5200 3.0000 1.995833 .6269945
ICSR 36 .1163 .5349 .320142 1177178
IC 36 1468615 411015157286 68340993189.56| 132416040185.347
ROA 36 .0002 .0910 .016042 .0241503
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 diatas terlihat jika data yang dianalisa sejumlah 36
data sampel yang didapatkan melalui laporan keuangan keuangan bank syariah,
uraian pada variabel penelitian yang dipergunakan yaitu :
1. Variabel X1 Islamic Corporate Governance (ICG)

Berdasarkan tabel 4.1 nilai ICG tahun 2018-2020 sebanyak 1.995833, untuk
nilai tertinggi pada variabel ini yaitu sebesar 3.000 yang diperoleh pada Bank
BCA Syariah pada tahun 2020, Bank Muamalat tahun 2018 2019 2020 kemudian
BJB Syariah 2018 2019 2020. Sementara nilai paling rendah 0.5200 yang
diperoleh pada Bank BRI Syariah 2020.

2. Variabel X2 Islamic Coreporate Governance (ICSR)

Berdasarkan tabel diatas yaitu 4.1 nilai ICSR 0.320142. nilai tertinggi 0.5349
yang diperoleh pada Bank Mandiri Syariah tahun 2019 dan 2020. Sedangkan nilai
paling rendah 0.1163 pada Bank BTPN Syariah 2018.

3. Variabel X3 Inttelectual Capital (IC)

Berdasarkan tabel diatas 4.1 nilai IC 68340993189.56 nilai tertinggi

411015157286 terdapat pada bank BCA Syariah Tahun 2020 sedangkan nilai

terendah IC 1468615 terdapat pada bank BRI Syariah 2018.
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji yang dipergunakan dalam analisis data untuk penelitian yaitu
memanfaatkan regresi linier berganda serta pengujian hipotesis melalui
menerapkan uji t beserta uji f. Uji asumsi klasik bagi kajian ini mempergunakan
uji normalitas, multikolinearitas, heteroskesdastisitas serta autokorelasi. Uji
Asumsi klasik yaitu:
4.2.2.1 Uji Normalitas

Tujuan uji ini guna melihat apakah sebuah model regresi variabel residual
atau penggangngu terdistribusi normal (Ghozali, 2013). Uji ini menerapkan
metode kolmogorov-smirnov dari variabel normalitas apakah nilai sig > 0,05.

Tabel 4.2
Uji Normalitas Sebelum Pengobatan N 36

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation .01827990
Most Extreme Differences Absolute .163
Positive .163
Negative -.099
Test Statistic .163
Asymp. Sig. (2-tailed) .017¢

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Sesuai uji tabel 4.2 tersebut diperlihatkan nilai kinerja keuangan sejumlah
0.00000 hal tersebut menandakan bahwa data itu tidak terdistribusikan secara

normal, maka dari itu artinya tidak terpenuhi asumsi normalitas. Sebagai
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penanganan problem tidak normalnya data tersebut dilakukan pengobatan

menggunakan LN yaitu variabel Y seperti hasil dibawah setelah pengobatan yaitu:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 1.34277584

Most Extreme Differences Absolute 121
Positive .095

Negative =121

Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) .199¢

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021
Berdasarkan hasil tersebut yaitu hasil uji normalitas setelah pengobatan
LN terhadap Y memperlihatkan bahwa nilai sampel kolmogorovsirnov signifikan
sejumlah 0.199. sehingga mendapat kesimoulan bahwa nilai data tersebut
mempunyai distribusi secara normal, hal tersebut bisa dilihat melalui nilai
signifikan diatas 0.05 sehingga adanya kelayakan model untuk dipergunakan

penelitian.

4.2.2.2 Uji Multikoliniearitas

Uji ini mempunyai tujuan sebagai pengujian apakah model regresi yang
dijumpai ada hubungan diantara variabel independen (Ghozali, 2006:91).
Multikolinieritas diperlihatkan melalui nilai varian infation Factors (VIF) serta
nilai Tolerance. Apakah nilai VIF < 10 ataupun nilai Tolerance > 0,1 sehingga
bisa dikatakan tidak timbul multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinearitas

bisa dilihat dari tabel yaitu:
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) -1.400 1.005
ICG -.943 .393 -.364 .928 1.077
ICSR -5.206 2.201 =377 .840 1.191
IC -2.992E-12 .000 -.244 .879 1.138

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas diperoleh nilai

VIF untuk masing — masing vairabel < 10 dan Tolerance > 0,1. Nilai VIF paling

besar sejumlah 1.191 atau dibawah 10 sementara nilai paling kecil dari tolerance

terbesar 0.840 dengan artian diatas dari 0.10 Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala korelasi antara variable variable penelitian.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan guna melihat apakah sebuah model regresi timbul

ketidaksamaan varian dari variable penganggu antar pengamatan. Model regresi

baik ialah tidak timbul heteroskedastisitas bisa dilaksanakan melalui menerapkan

Uji Gletser. Dibawah ini ialah hasil dari uji gletser yakni:
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Hasil Uji Heteroskedastisitas — Uji Gletser

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 174 AT2 1.641 111
ICG .200 .184 .187 1.088 .285
ICSR -.405 1.032 -.071 -.392 .697
IC 1.506E-12 .000 .297 1.679 .103

a. Dependent Variable: ABS_RES2
Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi

tidak ada lagi variabel yang signifikannya < 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data penelitian sudah tidak lagi terjadi gejala Heteroskedastisitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan guna menguji apakah model regresi linier ada

hubungan diantara kekeliruan di periode t dan kekeliruan di periode t-1.

Autokolerasi ini terjadi di data yang sifatnya timeseries. Cara pendeksian terdapat

atauakah tidak autokolerasi menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji

durbin watson sebelum pengobatan:

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5622 .316 .252 1.40431 1.396

a. Predictors: (Constant), IC, ICG, ICSR

b. Dependent Variable: LN_ROA
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Berdasarkan hasil diatas menunjukan Uji Durbin Watson adalah 1.396
dengan rumus Du < DW < 4- Du = 1.653 > 1,396 > 4 - 1.654 = 1.653 > 1,396 >
2,347 yang mana artinya terjadi gejala autokorelasi atau tidak lolos uji. Peneliti
menggunakan opsi lain yaitu menggunakan Uji Runs Tes Pengujian autokorelasi
penelitian ini menggunakan Run Test. Jika pada hasil output Run test pada SPSS
menunjukan Asymp.Sig (2-tailed)> nilai probabilitas 0,05 maka data terbebas dari

masalah autokorelasi.

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokolerasi (Runs Tes)
Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 12459
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 15
% -1.184
Asymp. Sig. (2-tailed) 237

a. Median

Berdasarkan hasil Uji Runt Test pada tabel diatas diperoleh nilai 0.237
yang mana signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian

sudah tidak lagi terjadi gejala Autokorelasi.

4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda
Model regresi berganda yang baik adalah model yang telah memenuhi

kriteria asumsi Kklasik, mulai dari mode regresi yang berdistribusi normal, bebas
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dari multikolineartitas, tidak memiliki autokorelasi hingga tidak terjadi

heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya, dapat dilihat bahwa model penelitian
ini telah memenuhi kriteria asumsi klasik, sehingga model penelitian ini dapat
dianggap baik.

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.400 1.005 -1.393 173
ICG -.943 .393 -.364 -2.400 .022
ICSR -5.206 2.201 -.377 -2.365 .024
IC -0.0002 .000 -.244 -1.565 127

a. Dependent Variable: LN_ROA
Maka penjelasan Persamaan Regresi sebagai berikut :
LN.Y =-1,400 - 0,943.X1 - 5,206.X2 - 0,0001.X3 + e
Keterangan:
o = Konstanta
X1 = Islamic Corporate Governance
X2 = Islamic Corporate Sosial Resposibility
X3 = Intellectual Capital
Y = Kinerja Keuangan
Persamaan model regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Islamic corporate governance berpengaruh dengan nilai koefisien -0.0943
bernilai negative. Artinya apabila ICG meningkatkan satu poin dan variable

lainnya dianggap konstan, maka akan menurunkan Kkinerja keuangan sebesar -
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0.943

2. Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh dengan nilai koefisien -
5.206 bernilai negative. Artinya apabila Islamic Corporate Social
Responsibility meningkatkan satu poin dan variable lainnya dianggap konstan
maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan sebesar -5.206

3. Intellectual Capital tidak berpengaruh dengan nilai koefisien sebesar -0.0002.
artinya, naik turunnya IC tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank umum
syariah.

4.2.4 Uji Hipotesis (Uji T)

Uji T digunakan untuk menampilkan seberapa jauh pengaruh satu variable
independent dalam menjelaskan variable dependen (Ghozali, 2018). Berikut ini

adalah hasil uji t dari penelitian ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.400 1.005 -1.393 173
ICG -.943 .393 -.364 -2.400 .022
ICSR -5.206 2.201 -.377 -2.365 .024
IC -0.0002 .000 -.244 -1.565 127

a. Dependent Variable: LN_ROA

Berikut ini adalah penjelasan uji table 4.8:
1. Islamic Corporate Governance berpengaruh negative terhadap Kinerja

keuangan dapat dilihat bahwa ICG memiliki nlai -0.943 yang bernilai negative
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dan nilai signifikan -0.943 < 0.05. kesimpulannya variable ICG berpengaruh
negative signifikan terhadap Kkinerja keuangan. Jadi, hipotesis pertama
berbunyi “Islamic Corporate Governance berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan” ditolak.

Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh negative terhadap
Kinerja keuangan dapat dilihat bahwa ICSR memiliki nilai -5.206 yang
bernilai negative dan nilai signifikan -5.206 < 0.05. kesimpulannya variable
ICSR berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja keuangan. Jadi,
hipoetsis kedua berbunyi “Islamic Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan” ditolak.

Intellectual Capital berpengaruh negative terhadap Kinerja keuangan dapat
dilihat bahwa 1C memiliki nilai -0.0002 yang bernilai negative dan nilai
signifikan -0 .0002 < 0.05. kesimpulannya variable IC berpengaruh negative
signifikan terhadap kinerja keuangan. Jadi, hipoetsis ketiga berbunyi
“Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja

keuangan” ditolak.

4.2.41Uji F

Uji F ini digunakan dengan tujuan untuk menunjukkan apakah variable

independent yang digunakan dalam model memiliki pengaruh secara Bersama-

sama terhadap variable dependen (Ghozali, 2018). Kriteria keputusan yang akan

digunakan yaitu jika nilai signifikan < 0.05 maka Ha diterima dan HO ditolak yang

berarti bahwa secara simultan ketiga variable independent memounyai penagruh

yang signifikan terhadap variable dependen (Ghozali, 2018).
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Tabel 4.9
Hasil Uji f (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.121 3 9.707 4.922 .006°P
Residual 63.107 32 1.972
Total 92.228 35

a. Dependent Variable: LN_ROA
b. Predictors: (Constant), IC, ICG, ICSR

Berdasarkan hasil uji F pada table di atas diperoleh nilai signifikansi 0.006
< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan Islamic Corporate
Governance, Islamic Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

4.2.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam meneranagkan variasi variable dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah anatra nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variable-variabel independent memberikan dalam menjelaskan

variasi vairabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018).

Tabel 4.10
Hasil Uji Koesfisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .5622 .316 .252 1.40431

a. Predictors: (Constant), IC, ICG, ICSR
b. Dependent Variable: LN_ROA
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Berdasarkan table di atas diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.252
atau 25.5% yang artinya variable independent terhadap variable dependen sebesar

25.5% dan sebesar 74.5% dipengaruhi oleh variable lain diluar model penelitian.

4.2.6 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
Berlandaskan uji coba yang dilaksanakan, sehingga peneliti akan
menjabarkan secara detailnya bahasan uji hipotesis. Bahasan dari masing-masing

hipotesis untuk penelitian ini yaitu:

4.2.6.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance
berpengaruh negative berdasarkan uji statistic terhadap kinerja keuangan hasil
menunjukkan -0.943 yang mana < 0.05. hal ini berarti HO diterima dan Ha ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable ICG berpengaruh negative terhadap
Kinerja keuangan.

Penerapan tata Kelola perusahaan menjadi keharusan bagi suatu bank
umum syariah, hal ini lebih ditunjukkan kepada adanya tanggung jawab public
berkaitan dengan kegiatan operasional bank yang diharapkan mematuhi ketentuan
yang digariskan. .

Hal ini sejalan dengan teori-teori yang ada sebelumnya, secara teoritis penerapan
Islamic Corporate Governance mampu menambah nilai perusahaan yang berakibat positif
signifikan bagi kinerja perusahaan. Hasil penelitian yang negatif, bukan berarti
menafsirkan bahwa ICG berpengaruh negatif dengan kinerja secara operasional. Hal
tersebut dikatakan demikian dikarenakan indikator kualitas penerapan ICG yang baik

adalah nilai yang semakin kecil atau mendekati angka 1.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dhaniel (2012).
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Sehingga hasil penelitian ini linier dengan teori yang ada dan juga semakin menjelaskan
bahwa perbankan syariah sudah melaksanakan operasionalnya sesuai dengan kaidah dan
hukum syariah yang berlaku.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Budiman, 2017) dan (Rahmawati & Tjahyadi, 2018) yang menyatakan bahwa
ICG memiliki pengaruh negative signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asrori, 2014)
dan 9Siswanti et al, 2017) yang menyatakan bahwa ICG memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan.
4.2.6.2 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja

Keuangan

ICSR merupakan sebuah konsep CSR islami yang dikembangkan dari
CSR  konvensional, dan merupakan kewajiban  perusahaan  untuk
mempertimbangkan kepentingan pengguna, pekerja, pemegang saham,
masyarakat, alam sekitarnya dalam seluruh aspek operasionalnya kewajiban ini
berlkau secara luas diluar kewajiban yang telah ditetapkan oleh undang-undang.

Dari hasil pengujian antara ICSR dan Kkinerja bank umum syariah
berdasarkan uji statistic diperoleh nilai signifikan sebesar -5.206 nilai tersebut <
0.05 yang artinya menunjukkan nilai negative hal ini menunjukkan bahwa
variable ICSR berpengaruh negative dan signifikan terhadap variable Kinerja
keuangan maka HO diterima dan Ha ditolak.

Dari hasil uji statistic dan berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh terhadap kinerja bank umum syariah. Artinya dengan

begitu penerapan CSR pada bank syariah bukan merupakan factor yang
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menentukan profitabilitas perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena:
pertama, isu mengenai ICSR merupakan hal yang relative baru di Indonesia dan
kebanyakan investor memiliki persepsi yang rendah terhadap hal tersebut. Kedua,
kualitas pengungkapan ICSR tidak mudah untuk diukur, umumnya perusahaan
melakukan pengungkapan ICSR sebagai bagian dari iklan dan menghindari untuk
memberikan informasi yang elevan. Ketiga, kebanyakan investor berorientasi
pada kinerja jangka pendek, sedangkan ICSR dianggap berpengaruh pada kinerja
jangka menengah dan Panjang.

Kemungkinan lain terlihat pada pengungkapan CSR bank syariah yang
selama ini masih bersifat sukarela (voluntary disclosure). Sehingga dalam
operasionalnya akan menambah cost perusahaan untuk memenuhi keinginan atau
meningkatkan citra perusahaan. Aktivitas tanggung jawab social perusahaan juga
belum mampu meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan investor dan
pemerintah. Selain itu, pangsa pasar bank syariah yang sangat rendah dukungan
dari pemerintah. Padahal, jika bank syariah mampu meningkatkan hubungan
dengan stakeholders bukan tidak mungkin kinerja social bank syariah akan
memberikan dampak keuntungan ekonomi yang dapat mempengaruhi Kkinerja
keuangan bank syariah. Selain itu, belum adanya standard resmi pengungkapan
tanggung jawab social bagi industry keuangan syariah sehingga antar penelitian
satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan.

Didukung oleh penelitian (Sidik & Reskino, 2016) karema, untuk memetic
manfaat program ICSR yang dijalankan agar dapat menciptakan value bagi

perusahaan memerlkan waktu yang relative Panjang. Sebagai contoh yaitu apabila
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perusahaan melakukan program ICSR dalam bentuk bantuan Kesehatan kepada
masyarakat yang kurang mampu, maka perusahaan tidak akan secara langsung
memperoleh keuntungan dalam waktu yang singkat. Sehingga perlu
diterapkannya penelitian dalam waktu jangka Panjang minimal 10 tahun. Adanya
indikasi penyebab tidak signifikannya nilai signifikan ability yaitu kesadaran
perusahaan dalam melakukan program ICSR yang semakin banyak akan
menyebabkan biaya yang dikeluarkan semakin besar sehingga akan menjadi
beban keuangn bagi perusahaan.

Didukung oleh penelitian (Putranto & Kewal, 2017) yang diduga karena
masih rendahnya sensitivitas terhadap isu CSR di perusahaan perbankan yang
kegiatan bisnisnya tidak secara langsung berdampak kepada perusahaan kualitas
lingkungan dan social. Sehingga praktik CSR tidak menjadi sorotan utama hingga
menyebabkan Kinerja perusahaan perbankan tidak menjadi terpengaruhi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Arifin & Wardani, 2016) yang menyatakan bahwa Islamic Corporate Social
Responsibility memiliki pengaruh negative signifikan terhadap kinerja keuangan.
Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indrayani & Risna, 2018) (Nurul Aprinita NPM, 2019) yang menyatakan bahwa
ICSR memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
4.2.6.3 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengujian antara Intellectual Capital terhadap kinerja bank
umum syariah dengan hasil -0.0002 yang dimana < 0.05 dan menunjukkan hasil

yang negative ini berarti HO diterima dan Ha ditolak yang artinya IC tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pada teorinya, penggunaan IC yang muncul dalam laporan keuangan akan
memenuhi sasaran dan targetnya, sehingga BUS yang menggunakan IC dapat
diindikasikan sebagai bank syariah yang telah mengelola knowledge asset yang
dimilikinya dengan baik. Dengan itulah IC telah berperan penting dalam
pembentukan nilai tambah dan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan.

Namun hasil penelitian ini mematahkan teori diatas. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa IC tidak berpengaruh terhaap kinerja keuangan. Hal tersebut
terjadi karena bank cenderung melakukan pengoptimalan di dalam asset berwujud
dibandingkan asset tidak berwujud (intellectual capital) sehingga belum adanya
pengoptimalan dalam mengelola dan mengembangkan asset tak berwujud, seperti
pemanfaatan sumber daya manusia, knowledge asset, loyalitas konsumen, system
informasi, teknologi dan asset tidak berwujud lainnya.

Contohnya saja, seperti Bank Muamalat ditahun 2012 dan ditahun
sebelumnya mengatakan bahwa tantangan terbesar untuk Bank Muamalat yaitu
ada pada aspek SDM. Bank Muamalat masih belum mampu menyediakan SDM
yang memadai mulai dari kualitas hingga kemampuan. Hal tersebut dapat dilihat
dari pertumbuhan jumlah karyawan yang mengalami peningkatan sebesar 38.7%.
peningkatan yang terbilang cukup tinggi ini mungkin terjadi karena sering
melakukan pergantina karyawan dibandingkan melakukan pengmbangan
kemampuan dan kompetensi dengan SDM yang sudah ada sebelumnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al,

2019; Siswanti et al, 2017)(Amalia et al, 2019) yang menyatakan bahwa IC tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mardiani et al, 2019) yang menyatakan bahwa IC

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic Corporate

Governance, Islamic Corporate Social Resposibility dan Intellectual Capital

terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah yang terdaftar di web site

bank umum syariah pada tahun 2018-2020. Berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan terhadap 36 sampel selama periode 3 tahun dengan menggunakan

analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

ICG berpengaruh negative signifikan tehadap Kinerja keuangan penerapan tata
Kelola perusahaan menjadi keharusan bagi suatu intritusi termasuk bank
syariah, hal ini lebbih ditunjukkan kepada adanya tanggung jawab public
berkaitan dengan kegiatan operasional bank yang diharapkan memenuhi
ketentuan yang telah digariskan, akan tetapi dalam pelaksanaannya sangat
sulit untuk menerpkan tata Kelola perushaan secara maksimal khususnya bagi
bank syariah yang menggunakan hukum islam.

Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh negative signifikan
terhadap kinerja keuangan. Tingginya target pendaoatan menyebabkan bank
syariah belum mampu menemukan objek pembiayaan yang tepat dan masih
banyaknya investasi di bank konvensional. Hal tersebut membuat Islamic
Corporate Social Resposibility tidak mampu memberikan jaminan syariah dan

tidak berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja keuangan.
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Intellectual Capital berpengaruh negative signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Hal ini terjadi karena bank cenderung melakukan pengoptimalan di
dalam asset berwujud dibandingkan asset tidak berwujud (intellectual capital)

yang belum dikelola secara optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan pada keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, maka saran

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Akademisi

Berdasarkan penelitian ini koefisien determinasi (R?) yang termasuk rendah
untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah variable independent yaitu
Shariah Compliance karena bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kepatuhan dan ketaatan syariah terhadap Kinerja keuangan dan
dimungkinkan dapat mempengaruhi (R2) yang rendah menjadi meningkat
yang artinya kemampuan variable-variabel independent nantinya akan
memberikan dalam penjelasan variasi dependen seacara luas atau tidak
terbatas.

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dengan
memperpanjang periode tahun penelitian, dan juga menggunakan sampel dari
perbankan syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) karena unit usaha syariah
memiliki data yang diperlukan untuk penelitian ini.

Bagi Perbankan Syariah

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga vairabel berpengaruh negative

terhadap kinerja keuangan. Diharapkan Bank Umum Syariah dapat lebih
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memperhatikan dengan cara mengurangi investasi di bank konvensional, lebih
memperhatikan obyek pembiayaan agar sasaran pembiayaan menjadi lebih
tepat, dan melakukan pengoptimalan dalam menggunakan asset tak berwujud
sehingga mampu menciptakan produk dan layanan terbaik tekonologi terkini.

. Bagi Investor

Berdasarkan hasil penelitian ini investor sebaiknya lebih memperhatikan
pengoptimalan dalam ICD yang dilihat dari hasil self assessment karena
perbankan yang ICG nya baik terbukti dapat menghasilkan kinerja yang baik,
disamping itu juga lebih memperhatikan objek pembiayaan apakah sudah
tepat atau belum agar dapat diperoleh pengembangan investasi yang berasal
dari sumber yang halal.

. Bagi Pemerintah

Lebih baik pemerintah dapat terus melakukan pembaruan regulasi dalam
bidang tata Kelola agar semakin lebih baik, sehingga mendorong bank yang
memiliki self assessment yang rendah agar dapat meningkat. Pemerintah dapat
melakukan pengawasan secara berkala didalam pembiayaan bank agar objek
pembiayaan menjadi tepat dengan memberikan peluang-peluang investasi

pada sector-sektor halal.
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